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Latar belakang: Kelelahan kerja dalam sektor industri
menjadi salah satu masalah penting dikarenakan dapat
mengakibatkan turunnya konsentrasi baik pekerjaan
maupun terhdap faktor keselamatan yang dapat
mengakibatkan terjadinya kecelakaan kerja. Masa kerja,
usia, bahkan shift kerja yang belum memenuhi standar
menjadi salah satu faktor kelelahan kerja.

Tujuan: Penelitian di PT. TPC Indo Plastic and
Chemicals dengan tujuan menganalisis pengaruh masa
kerja, usia, dan shift kerja terhadap kelelahan kerja.
Metode: Pendekatan yang bersifat kuantitatif melalui
metode observasional analitik dengan desain cross-
sectional yang dilakukan di PT. TPC Indo Plastic and
Chemicals Gresik pada bulan November 2023 hingga
April 2024. Populasi penelitian sebanyak 84 pekerja,
sampel yang digunakan sebanyak 70 pekerja dengan
teknik simple random sampling. Kelelahan Kkerja
sebagai variabel dependen shift kerja, usia, serta masa
kerja sebagai variabel independen. Instrumen penelitian
dengan kuesioner dari Industrial Fatigue Research
Committee (IFRC). Analisis data dengan uji Rank
Spearman dan uji Chi-Square tabel kontingensi 2 x 3.
Hasil: diperoleh bahwa tidak terdapat hubungan antara
usia dengan kelelahan kerja (p=0,051) dan masa kerja
dengan kelelahan Kkerja (nilai p=1,000). Terdapat
hubungan yang signifikan antara shift kerja dengan
kelelahan kerja (nilai p=0,037), menunjukkan bahwa
shift kerja berperan dalam mempengaruhi tingkat
kelelahan pekerja.

Kesimpulan: tidak ada hubungan antara usia, masa kerja
dengan kelelahan kerja dan ada hubungan antara shift
kerja dengan kelelahan kerja. Saran penelitian ini yaitu
menyediakan tempat khusus untuk istirahat dan
menambah program olahraga untuk meningkatkan
kebugaran fisik pekerja.
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1.  Pendahuluan

Menurut ILO terdapat sebanyak 430 juta kasus kecelakaan kerja (270 juta) dan
penyakit akibat kerja (160 juta) pertahunnya, serta sebanyak 2,78 juta pekerja
berpotensi menyebabkan kematian pertahunnya (1). Kecelakaan kerja di Indonesia
sebanyak 40% terjadi pada pekerja usia muda, klaim kasus di tahun 2019 berjumlah
210.784 kali, di tahun 2020 berjumlah 221.370 Kali, selanjutnya diikuti oleh tahun 2021
berjumlah 234.370 kali, terdapat peningkatan sebesar 5,1% di tahun 2020 dan
peningkatan sebesar 5,6% di tahun 2021 (2). Kemenaker Rl menyatakan bahwa terdapat
kasus kecelakaan kerja di Indonesia meningkat pada tahun 2023 dengan catatan
sejumlah 370.747 kasus, terutama di wilayah Jawa Timur terdapat penurunan angka
kematian akibat kecelakaan kerja, pada tahun 2022 sebanyak 516 menurun menjadi 480
di tahun 2023 (3).

Potensi kecelakaan kerja dapat disebabkan kelelahan kerja karena terjadi
penurunan konsentrasi, tingkat kewaspadaan, dan ketelitian pekerja, selain itu kelelahan
kerja dapat mengakibatkan dapat negatif pada pekerja seperti terjadi penurunan
produktivitas kerja, menurunnya efisiensi dan kegiatan fisik atau mental, terjadi
hambatan dan perlambatan persepsi, menurunnya perhatian, penurunan kemauan untuk
bekerja, lambat, dan sukar berpikir, kelelahan kronis dapat terjadi jika kelelahan kerja
terjadi setiap hari (4).

PT. TPC Indo Plastic and Chemicals sebagai petrochemicals plant telah beroperasi
sejak tahun 1997 dengan jumlah karyawan total 204 orang, di mana sejumlah 84 orang
bekerja dengan sistem shift dengan jumlah shift sebanyak 4 tim dengan type
Metropolitan Rota: 2-2-2 dengan waktu kerja masing-masing selama 8 jam, yakni
dengan pembagian shift 1 dari pukul 07.00-15.00, kemudian shift 2 dari pukul 15.00-
23.00, terakhir shift 3 dari pukul 23.00-07.00. Sebagai perusahaan yang beroperasi
selama 27 tahun tentunya dinamika usia karyawan menjadi beragam, di sini penulis
membagi usia menjadi 3 mulai usia muda, produktif sampai menengah. Sedangkan rata-
rata pekerja tersebut mempunyai masa kerja yang cukup lama, di sini penulis membagi
menjadi lebih lanjut berdasarkan rentang waktu <5 tahun dan >5 tahun.

Berdasarkan data yang didapatkan bahwa kunjungan Klinik pekerja shift pada
tahun 2020 (286 kunjungan), tahun 2021 (340 kunjungan), tahun 2022 (342 kunjungan),
dan tahun 2023 (362 kunjungan). Dari pemaparan tersebut terjadi peningkatan terhadap
kunjungan Klinik pekerja shift selama 5 tahun terakhir dengan keluhan teringgi kedua
adalah myalgia (14%) atau nyeri otot diiringi juga dengan peningkatan jumlah ijin sakit
selama 5 tahun terakhir. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian tentang shift
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kerja, usia, serta masa kerja terhadap kelelahan kerja di PT. TPC Indo Plastic and
Chemicals perlu untuk dilakukan sebagai upaya pencegahan atau penanggulangan
terhadap kelelahan kerja.

2. Metode

Penelitian ini berjenis kuantitatif dengan desain cross-sectional di PT. TPC Indo
Plastic and Chemicals wilayah Gresik. Penelitian dilaksanakan dari bulan November
2023 hingga Juni 2024. Populasi penelitian sebanyak 83 pekerja, dengan sampel
sebanyak 70 pekerja menggunakan teknik simple random sampling, perolehan data
dilakukan dalam bentuk kuesioner dari Indeustrial Fatigue Research Committee
(IFRC). Variabel independen adalah shift kerja, usia, serta masa kerja, sementara
variabel dependen adalah kelelahan kerja. Data dianalisis menggunakan uji Rank
Spearman untuk menilai hubungan antara usia dan kelelahan kerja, serta uji Chi-Square
tabel kontingensi 2 x 3 untuk mengkaji hubungan antara masa kerja dan shift kerja
dengan kelelahan kerja.

Penelitian tersebut dinyatakan lolos Ethical Approval tertera dengan Nomor:
023/KET/11.3.UMG/KEP/A/2024. Peneliti mendapatkan perizinan dari PT. TPC Indo
Plastic and Chemicals dengan Nomor: SHE/001/01/2024.

3. Hasil
3.1 Analisis Data Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi berdasarkan Usia Responden

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%0)
20 - 30 tahun 10 14,3
31 - 40 tahun 25 35,7
> 40 tahun 35 50,0
Total 70 100

Berdasarkan Tabel 1, terlihat kelompok responden yang masuk dalam rentang usia
antara 20 hingga 30 tahun adalah 14,3%, sementara yang masuk dalam rentang usia
antara 31 hingga 40 tahun mencapai 35,7%. Kelompok usia terbesar ada pada kategori
responden dengan rentang usia yang lebih dari 40 tahun, di mana mencapai 50%.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi berdasarkan Masa Kerja dan Shift Kerja

Variabel Frekuensi Presentase (%0)
Masa Kerja
<5 Tahun 5 7,1
>5 Tahun 65 92,9
Total 70 100
Shift Kerja
Shift Pagi 17 24,3
Shift Siang 28 40,0
Shift Malam 25 35,7
Total 70 100
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Berdasarkan Tabel 2, terlihat kelompok responden yang telah bekerja dalam
rentang waktu di atas 5 tahun sejumlah 92,9%, sementara yang masih bekerja dalam
rentang waktu di bawah atau telah menginjak 5 tahun hanya 7,1%. Selain itu, responden
dengan shift kerja siang mencapai 40%, lebih tinggi dibandingkan shift malam (35,7%)
dan shift pagi (24,3%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi berdasarkan Tingkat Kelelahan

Variabel Frekuensi Presentase (%)
Tingkat Kelelahan
Rendah 66 94,3
Sedang 3 4,3
Tinggi 1 1,4
Total 70 100

Berdasarkan Tabel 3, terlihat kelompok responden dengan tingkat kelelahan
rendah mencapai 94,3%, sementara responden yang mengalami kelelahan sedang
sebesar 4,3% dan responden dengan tingkat kelelahan tinggi sebesar 1,4%.

3.2 Analisis Data Bivariat

Tabel 4. Tabulasi Silang Usia dengan Kelelahan Kerja Pekerja di PT. TPC
Indo Plastic and Chemicals

Kelelahan Kerja P
Usia Rendah Sedang Tinggi Total Vilu
f % f % f % f %
Muda (20-30 th) 10 152 0 00 O 00 10 143
E]r)od“k“f (3140 >c 379 0 00 0 00 25 357 0051
Tua (40 th) 31 470 3 100 1 100 35 500
Total 66 100 3 100 1 100 70 100

Berdasarkan Tabel 4, pekerja muda (20-30 tahun) mayoritas mengalami kelelahan
kerja dalam kategori rendah sebesar 15,2%, tanpa ada yang masuk kategori sedang atau
tinggi. Pekerja produktif (31-40 tahun) juga sebagian besar mengalami kelelahan rendah
sebesar 37,9%, tanpa ada di kategori sedang atau tinggi. Sebaliknya, pekerja tua (>40
tahun) memiliki proporsi kelelahan rendah sebesar 47%, namun ada juga yang masuk
kategori tinggi sebesar 100%. Adapun melalui pengujian Rank Spearman sebagaimana
terlihat dalam Tabel 4, menunjukan nilai p=0,051 (>0,05), dengan arti bahwa secara
statistik tidak terlihat adanya hubungan antara usia dan kelelahan kerja pada pekerja PT.
TPC Indo Plastic and Chemicals.
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Tabel 5. Uji Statistik Chi-Square Hubungan Masa Kerja terhadap Tingkat
Kelelahan

Kelelahan Kerja Total P
Masa Kerja Rendah Sedang Tinggi Value
f % f % f % f %

Baru S 5 76 0 00 0 00 5 71
tahun)
Lama (>5 1,000
61 924 3 100 1 100 65 92,9
tahun)
Total 66 100 3 100 1 100 70 100

Berdasarkan Tabel 5, pekerja dengan masa kerja baru (<5 tahun) sebagian besar
berada dalam kategori rendah untuk mengalami kelelahan kerja (7,6%), sedangkan
kategori sedang dan tinggi tidak ditemukan (0,0%). Pekerja dengan masa kerja lama (>5
tahun) mayoritas juga berada dalam kategori rendah (92,4%), sementara kategori sedang
dan tinggi mencapai 100%. Adapun melalui pengujian Fisher's Exact Test sebagaimana
terlihat dalam Tabel 5, menunjukan nilai p=1,000 yang lebih besar dari batas signifikan
(0,05), dengan artian HO diterima, dengan arti secara statistik terlihat tidak ada
hubungan antara masa kerja dan kelelahan kerja (Studi Kasus Pekerja PT. TPC Indo
Plastic and Chemicals)

Tabel 6. Uji Statistik Chi-Square Hubungan Shift Kerja terhadap Tingkat
Kelelahan

Kelelahan Kerja Total P
Shift Kerja Rendah Sedang Tinggi Value
f % f % f % f %

Eg?' Gam O07- 12 258 0 00 0 00 17 243
3'3"’;”9 Gam 15 o8 424 0 00 0 00 28 400 0037
Malam  (jam
23.07) 21 318 3 100 1 100 25 357
Total 66 100 3 100 1 100 70 100

Berdasarkan Tabel 6, shift kerja pagi dan siang memiliki proporsi terbesar pekerja
dengan kategori kelelahan kerja rendah, masing-masing sebesar 25,8% dan 42,4%,
tanpa ada pekerja dalam kategori sedang atau tinggi. Sebaliknya, shift kerja malam
memiliki 100% pekerja dalam kategori kelelahan tinggi, dengan 31,8% dalam kategori
rendah. Adapun melalui pengujian Fisher's Exact Test sebagaimana terlihat dalam
Tabel 6, menunjukan nilai p=0,037 dengan arti bahwa secara statistik terlihat adanya
hubungan yang cukup signifikan antara shift kerja dengan kelelahan kerja di PT. TPC
Indo Plastic and Chemicals.

4.  Diskusi
Pengaruh Usia terhadap Kelelahan Kerja di PT. TPC Indo Plastic and
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Chemicals

Berdasarkan analisa secara bivariat melalui uji Rank Spearman memperoleh hasil
perhitungan dengan nilai signifikasi atau probabilitas (0,051) di mana nilai tersebut
melebihi nilai batas signifikan yakni 0,05, terlihat jelas tidak ada korelasinya usia
terhadap kelelahan kerja (Studi Kasus Pada Pekerja PT. TPC Indo Plastic and
Chemicals). Hasil tersebut sesuai dengan penelitian (5), yang menyatakan usia tidak
berhubungan dengan kelelahan kerja (p>0,05). Didukung pula dengan penelitian (6),
namun ketika diujikan secara bersama-sama dengan beberapa variabel berbeda (seperti
masa kerja atau indeks massa tubuh), maka tidak ditemukan adanya pengaruh yang
cukup signifikan pada usia terhadap kelelahan (p=0,107), usia tersebut tidak
berhubungan dengan kelelahan kerja dikarenakan ada penyebab lain terkait kelelahan
kerja, yaitu jenis pekerjaan dengan sifat cenderung ke arah monoton (tidak banyak
variasi), dan keadaan lingkungan kerja (kebisingan, iklim kerja, pencahayaan, dan
radiasi) yang melampaui jumlah ambang batas yang diizinkan.

Penelitian (7) menunjukkan jika tidak ada kaitan yang kuat pada usia terhadap
kelelahan (p=0,393). Seiring bertambahnya usia, pekerja menjadi lebih energik, cermat,
dan fokus, dengan demikian potensi untuk mengalami kelelahan kerja makin rendah.
Faktor lingkungan kerja menjadi variabel dengan sifat sangat berpengaruh terhadap
kelelahan kerja, di mana terdapat hubungan yang signifikan (p<0,05). PT. TPC Indo
Plastic and Chemicals berkomitmen menjaga lingkungan kerja dengan mematuhi Nilai
Ambang Batas (NAB) sesuai Permennaker No. 5 Tahun 2018 dan KEPMEN
LH/11/1996 untuk memastikan kesehatan dan keselamatan karyawan. Pencegahan
kelelahan yang menyebabkan nyeri pinggang dilakukan dengan meningkatkan
pengetahuan, sikap, postur tubuh yang benar, serta menciptakan lingkungan kerja yang
nyaman sesuai prinsip ergonomi guna mengurangi risiko cedera (8).

Pengaruh Masa Kerja terhadap Kelelahan Kerja di PT. TPC Indo Plastic and
Chemicals

Masa kerja yang dimaksud adalah lamanya waktu kerja dimulai sejak pertama kali
terjun ke dunia kerja sampai dilakukan penelitian di mana masa kerja menjadi
akumulasi durasi pekerja menekuni pekerjaannya. Seiring bertambahnya waktu
seseorang bekerja, tentunya bertambah pula wawasan dan kecakapan tentang dunia
kerja yang ditekuninya serta tidak asing lagi dengan lingkungan kerja dan pekerjaannya
(9). Berdasarkan analisa secara bivariat melalui uji Fisher’s Exact Test, dari perhitungan
diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi atau probabilitas (1,000) di mana nilai tersebut
melebihi nilai batas signifikan yakni 0,05, terlihat jelas tidak ada kaitannya masa kerja
dengan kelelahan kerja (Studi Kasus Pada Pekerja PT. TPC Indo Plastic and
Chemicals). Hasil tersebut sejalan dengan penelitian (10), hasil p-value dari
penelitiannya adalah 0,822 dengan arti tidak ada kesinambungan antara masa kerja
dengan kelelahan kemudian (11) hasil penelitiannya juga menunjukkan tidak terdapat
korelasi yang kuat juga antara masa kerja dengan kelelahan dengan munculnya p=0,174,
kondisi demikian terjadi karena semakin lama seseorang bekerja, sehingga
menimbulkan pembiasaan atas apa yang dikerjakan dan akan mempengaruhi kadar
ketahanan organ tubuh dalam menghadapi rasa lelah tersebut.

Seiring pula pada prinsip perusahaan yang berkomitmen untuk senantiasa
mengutamakan keselamatan sekaligus kenyamanan karyawan dalam bekerja, setiap
pekerjaan dilakukan assessment untuk menilai risiko dari setiap pekerjaan berdasarkan
ISO 45001 dan SMK3 memanfaatkan HIRADC terhadap pekerjaan, alat kerja, fasilitas
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pekerjaan dan metode kerja. Perusahaan menetapkan standar bahwa tidak boleh ada
risiko tinggi dalam setiap pekerjaan. Untuk itu perusahan melakukan kontrol tehadap
risiko setiap pekerjaan, fasilitas, alat kerja dan metode kerja pada level risiko medium
dan rendah, jika ada temuan risiko tinggi maka harus di buat mitigasi dan metode
tertentu agar risiko berada pada level bisa diterima.

Pengaruh Shift Kerja Terhadap Kelelahan Kerja di PT. TPC Indo Plastic and
Chemicals

Berdasarkan analisa secara bivariat melalui uji Fisher’s Exact Test, dari
perhitungan diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi atau probabilitas (0,037) di mana
nilai tersebut di bawah nilai batas signifikan yakni 0,05, bisa dinyatakan adanya korelasi
shift kerja dengan kelelahan kerja (Studi Kasus Pada Pekerja PT. TPC Indo Plastic and
Chemicals). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitiannya (12); (13); (14) bahwa
secara empiris shift kerja terbukti sangat berkaitan dengan kelelahan kerja (p<0,05),
menurunnya Kinerja (termasuk kualitas, produktivitas dan keselamatan kerja) sebagai
akibat dari kelelahan diamati pada pekerja yang bekerja shift, begitu pula dengan
penelitian (15), hasil p-value dari penelitiannya muncul 0,000 dengan arti adanya
korelasi cukup kuat antara shift kerja dengan kelelahan kerja, dan juga hasil
penelitiannya (16) telah terbukti jika shift kerja mempunyai hubungan yang berarti
dengan terjadinya kelelahan kerja berdasarkan signifikasi p-value <0,05. Kelelahan
terjadi ketika pekerja mengalami kondisi hilangnya efisiensi otot serta cadangan energi
dalam tubuh semakin berkurang (17).

Temuan di lapangan menunjukkan bahwa area control room dan laboratorium
belum memiliki ruang istirahat yang memadai, sehingga pekerja shift menggunakan
meja dan kursi di ruang rapat untuk beristirahat. Hal ini dapat memengaruhi kualitas
istirahat dan membuat pekerja merasa kurang nyaman. Peneliti menyimpulkan bahwa
pekerja shift siang memiliki risiko tertinggi mengalami kelelahan, terutama karena
kurang tidur akibat shift berakhir larut malam atau perjalanan pulang yang jauh.
Sebanyak 28 pekerja memerlukan waktu minimal satu jam untuk sampai di tempat
kerja, sehingga waktu istirahat di rumah berkurang

5. Kesimpulan

1. Usia pekerja di PT. TPC Indo Plastic and Chemicals setengahnya (50,0%)
berusia tua atau > 40 tahun, hampir seluruhnya (92,9%) dengan masa kerja
lebih dari 5 tahun (lama), dan pada saat dilakukan penelitian hampir
setengahnya (40,0%) masuk shift siang, serta kelelahan kerja baik secara fisik
dan umum hampir seluruhnya (94,3%) kategori rendah.

2. Tidak ada hubungan usia terhadap kelelahan kerja (Studi Kasus Pada Pekerja
PT. TPC Indo Plastic and Chemicals) berdasarkan signifikasi muncul 0,051 >
0,05.

3. Tidak ada hubungan masa kerja terhadap kelelahan kerja (Studi Kasus Pada
Pekerja PT. TPC Indo Plastic and Chemicals) berdasarkan signifikasi muncul
1,000 > 0,05.

4. Ada hubungan shift kerja terhadap kelelahan kerja (Studi Kasus Pada Pekerja
PT. TPC Indo Plastic and Chemicals) berdasarkan signifikasi muncul 0,037 <
0,05.
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